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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis kondisi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Bandar Udara Jenderal Ahmad Yani Semarang telah memiliki fasilitas Emergency 

Operation Center (EOC) dan telah membentuk komite penanggulangan darurat 

serta melaksanakan latihan rutin. Namun, terdapat beberapa aspek yang perlu 

diperbaiki untuk meningkatkan kesiapan dan efektivitas EOC dalam menunjang 

pelayanan keadaan darurat. EOC saat ini belum beroperasi sesuai dengan jam 

operasional bandara, sehingga tidak ada petugas khusus yang berjaga. Selain itu, 

beberapa sarana dan prasarana masih belum terpenuhi, yang dapat menghambat 

respons cepat dan efektif terhadap keadaan darurat. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya untuk memastikan EOC beroperasi penuh selama jam operasional bandara 

dan melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 

B. Saran 

1. Sesuai dengan jam operasional bandara, personel harus ditempatkan bertugas 

atau standby di Emergency Operation Center (EOC) tanpa penundaan dengan 

cara melakukan perekrutan personel khusus EOC agar dapat meningkatkan 

kecepatan respon ketika terjadi keadaan darurat.  

2. Bandar Udara Jenderal Ahmad Yani Semarang perlu meningkatkan latihan 

komite penanggulangan keadaan darurat secara teratur dan rutin agar dapat 

membantu meningkatkan kesiapsiagaan komite dalam menghadapi keadaan 

darurat. 

3. Memperhatikan dan mengupayakan untuk melengkapi sarana dan prasarana 

yang belum tersedia di Emergency Operation Center untuk mendukung operasi 

penanggulangan keadaan darurat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil Wawancara 

Informan I  

Nama : Hariyadi 

Jabatan: Fire Fighting Training & Standard Supervisor 

Hasil wawancara : 

Pertanyaan Jawaban  Bapak Hariyadi 

Assalamualaikum, pak Hariyadi. Walaikumsallam mas. 

Mohon izin waktunya pak, jadi saya 

akan melakukan penelitian tentang 

kesiapan Emergency Operation 

Center di Bandara Jenderal Ahmad 

Yani Semarang ini pak.  

Iya mas , bagaimana. 

Saya punya beberapa pertanyaan 

untuk mendukung data dalam 

pelaksanaan penelitian saya pak. 

Baik mas boleh silahkan. 

Baik pak, yang pertama apakah 

terdapat Emergency Operation 

Center di Bandara Jenderal Ahmad 

Yani Semarang? Apakah sudah aktif 

dan berjalan, dan apakah terdapat 

personil yang standby? 

Jadi mas di Bandara Ahmad Yani 

Semarang ini kita sudah memiliki 

gedung Emergency Operation Center 

yaa, untuk dipraktikkan itu hanya pada 

keadaan-keadaan tertentu. Ya seperti 

yang kita tahu mas untuk lokasinya tepat 

bersebelahan dengan gedung Fife 

Station, agar memudahkan K3 apabila 

terjadi kejadian emergency mas. 

Baik pak, kemudian Apakah telah 

dibentuk Komite Pananggulangan 

Keadaan Darurat (Airport Emergency 

Committee) beserta tanggung 

jawabnya di Bandara Jenderal 

Sudah ada mas, jadi sebelum kita 

melakukan latihan-latihan pastinya kita 

sudah membentuk komite atau tim nya 

ya. Anggota komite itu sendiri bisa dari 

internal maupun eksternal bandara, 
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Ahmad Yani Semarang? menyesuaikan dengan kebutuhan kita. 

Apakah Komite Penanggulangan 

Keadaan Darurat (AEC) telah 

melakukan pelatihan rutin seperti 

latihan tabletop, partial, modular, dan 

skala penuh? Apa manfaat yang 

diperoleh dari pelatihan tersebut? 

Jadi gini mas begitu perpindahan dari 

bandara lama ke bandara baru, gak lama 

setelah itu terjadi pandemi. Jadi kami 

melaksanakan latihan-latihan secara 

virtual atau tidak langsung dipraktekkan, 

tetapi tetap dipantau oleh pusat. Tapi 

sebelum itu kita selalu melakukan 

pelatihan rutin mas, dan buktinya 

kemarin bulan september kita sudah 

melakukan kembali latihan hot drill 

secara langsung ya mas setelah pandemi. 

Menurut bapak, bagaimanakah 

kelengkapan sarana dan prasarana 

EOC di Bandar Udara Jenderal 

Ahmad Yani Semarang, apakah 

sudah lengkap? 

Untuk sarana dan prasarana sendiri kita 

sudah mencukupi apabila terjadi keadaan 

darurat, meskipun masih ada yang belum 

terpenuhi. Tetapi dilihat dari latihan-

latihan sebelumnya, EOC kita sendiri ini 

bisa menjalankan pelayanan dengan 

cukup baik. 

Baik pak terimakasih atas waktunya, 

semoga hasil wawancara ini bisa 

membantu saya untuk menyelesaikan 

penelitian tugas akhir. Terimakasih 

banyak pak, wassalamualaikum 

Sama-sama mas elsa, semoga diberi 

kemudahan yaa sukses selalu. 

Waalaikumussalam mas 
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Informan II 

Nama : Ari Supriyadi 

Jabatan: Fire Fighting Maintenance Supervisor 

Hasil Wawancara : 

Pertanyaan Jawaban  Bapak Ari Supriyadi 

Assalamualaikum, pak Aris. Walaikumsallam mas. 

Mohon izin bapak, jadi saya akan 

melakukan penelitian tentang 

kesiapan Emergency Operation 

Center di Bandara Jenderal Ahmad 

Yani Semarang ini pak untuk itu 

mohon waktunya untuk wawancara 

sebentar pak.  

Iya boleh mas, jadi bagaimana? 

Saya punya beberapa pertanyaan 

untuk mendukung data dalam 

pelaksanaan penelitian Tugas Akhir 

saya pak. 

Monggo mas, kita santai saja ya. 

Baik pak, yang pertama apakah 

terdapat Emergency Operation 

Center di Bandara Jenderal Ahmad 

Yani Semarang? Apakah sudah aktif 

dan berjalan, dan apakah terdapat 

personil yang standby? 

Iya di Bandara Ahmad Yani Semarang ini 

sudah memiliki gedung EOC, yang 

dimana berlokasi di area airside, iya mas 

jadi kalo untuk personil yang standby 

memang belum ada jadi EOC ini 

beroperasinya pada saat ada kejadian 

darurat saja. Dan klo kejadian kecelakaan 

kita belum pernah yaa, tpi pernah 

digunakan pas kemarin penanggulangan 

covid, ya itu diketuai oleh KKP. 

Kemudian Apakah telah dibentuk 

Komite Pananggulangan Keadaan 

Darurat (Airport Emergency 

Committee) beserta tanggung 

jawabnya di Bandara Jenderal 

Kalo untuk komite itu pastinya kita 

sudah membentuk nya ya mas, karena 

sebagai syarat berdirinya bandara harus 

sudah mempunyai dokumen AEP. Ya 

kalo Bandara Ahmad Yani Semarang ini 
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Ahmad Yani Semarang? kita diketuai oleh bapak General 

Manager mas, dan anggota yang terlibat 

banyak seperti basarnas, rumah sakit 

terdekat bahkan pemadam kota juga kita 

ikut sertakan mas. 

Apakah Komite Penanggulangan 

Keadaan Darurat (AEC) telah 

melakukan pelatihan rutin seperti 

latihan tabletop, partial, modular, dan 

skala penuh? Apa manfaat yang 

diperoleh dari pelatihan tersebut? 

Iya kalo untuk latihan-latihan kita udah 

sering banget mas, apalagi di bandara 

lama kemarin. Kalo untuk dibandara baru 

ini sendiri kita udah kemarin ya hot drill, 

karna sebelumnya kan terkendala 

pandemi covid. Dan nanti bulan 

september 2024 kita juga akan 

laksanakan fullscale atau sekala besar 

mas. 

Baik pak mungkin ini pertanyaan 

terakhir, menurut bapak 

bagaimanakah kelengkapan sarana 

dan prasarana EOC di Bandar Udara 

Jenderal Ahmad Yani Semarang, 

apakah sudah lengkap? 

Iya memang untuk sarana dan prasarana 

di EOC kita masih kurang lengkap, tetapi 

beberapa sudah kita usahakan agar tetap 

berlangsungnya operasi apabila terjadi 

keadaan darurat. 

Baik pak terimakasih atas informasi 

yang diberikan, mungkin cukup itu 

pak wawancara dari saya. Mohon 

maaf mengganggu waktunya, 

wassalamualaikum pak 

Sama-sama mas elsa, semangat terus yaa. 

Waalaikumussalam mas 

 

 

 

 



50 
 

 
 

Informan III 

Nama : Gigih Prabowo 

Jabatan: Fire Fighting Operation Squad Leader 

Hasil wawancara : 

Pertanyaan Jawaban  Mas Gigih Prabowo 

Assalamualaikum, Mas Gigih. Walaikumsallam mas. 

Mohon izin mas, jadi saya akan 

melakukan penelitian tentang 

kesiapan Emergency Operation 

Center di Bandara Jenderal Ahmad 

Yani Semarang ini pak.  

Iya boleh mas, jadi gimana broo? 

Saya punya beberapa pertanyaan 

wawancara untuk mendukung data 

dalam pelaksanaan penelitian Tugas 

Akhir saya mas. 

Iya silahkan mas elsa. 

Baik mas, yang pertama apakah 

terdapat Emergency Operation 

Center di Bandara Jenderal Ahmad 

Yani Semarang? Apakah sudah aktif 

dan berjalan, dan apakah terdapat 

personil yang standby? 

Oke mas, Bandara Ahmad Yani 

Semarang sudah punya gedung EOC atau 

yang sebelumnya gedung crisis center 

kita manfaatkan menjadi EOC ya mas. 

meskipun kalo sesuai aturan EOC kita ini 

kurang pas, tapi EOC kita sudah 

digunakan pada saat kemarin emergency 

covid itu beneran aktif EOC kita. 

Kemudian Apakah telah dibentuk 

Komite Pananggulangan Keadaan 

Darurat (Airport Emergency 

Committee) beserta tanggung 

jawabnya di Bandara Jenderal 

Ahmad Yani Semarang? 

Iya jadi gini mas, untuk komite itu 

pastinya sudah dibentuk yaa apabila 

terjadi keadaan darurat dengan maksimal 

radius sekitar 8 km. Komite itu semua 

sudah tercantum dalam dokumen AEP 

mas, semua komite tanggung jawab nya 

ada dijelaskan didalam dokumen itu mas. 

Apakah Komite Penanggulangan 

Keadaan Darurat (AEC) telah 

Untuk pelatihan setiap tugas atau 

kegiatan yang bersifat wajib dari kantor 
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melakukan pelatihan rutin seperti 

latihan tabletop, partial, modular, dan 

skala penuh? Apa manfaat yang 

diperoleh dari pelatihan tersebut? 

pusat, seperti tabletop, partial, dan PKD 

kita panggil semua komite tersebut. Agar 

fungsi koordinasi dan komunikasi antar 

unit tetap terjalin. Dan kita selalu rutin 

melaksanakan latihan-latihan tersebut 

mas. 

Baik mas, menurut Mas Gigih 

bagaimanakah kelengkapan sarana 

dan prasarana EOC di Bandar Udara 

Jenderal Ahmad Yani Semarang, 

apakah sudah lengkap? 

Kalo untuk sarana seperti yang kita tahu 

mas memang belum sesuai dengan 

peraturan KP 479, tetapi sudah kita 

usahakan untuk kelengkapan nya. Dan 

ketika ada latihan kita lengkapi dengan 

mengambil dari unit-unit lain sehingga 

EOC kita siap operasi mas. 

Baik pak terimakasih atas informasi 

yang diberikan, mungkin cukup itu 

pak wawancara dari saya. Mohon 

maaf mengganggu waktunya, 

wassalamualaikum pak 

Oke sama-sama mas elsa, semangat terus 

yaa. Waalaikumussalam mas 
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Lampiran 2. Bagan Organisasi Komite Penanggulangan Keadaan Darurat 

 



53 
 

 
 

Lampiran 3. Dokumentasi Observasi 

Emergency Operation Center 

 

Ruang Briefing 
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Ruang Komando 

 

Fasilitas Gedung EOC 
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Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 5. Lembar Bimbingan Tugas Akhir 
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